SEBAMBANGAN CULTURAL SOCIETY IN THE DISTRICT OF LAMPUNG

PEPADUN KIBANG BUDI JAYA UNIT 6 TULANG BAWANG WEST LAMPUNG by Sabila, Amy
ISSN: 2088-6799 
LANGUAGE MAINTENANCE AND SHIFT V
Master Program in Linguistics, Diponegoro University 
in Collaboration with
Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah
September 2   3, 2015
Revised Edition
Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah






Language Maintenance and Shift V
“The Role of Indigenous Languages in Constructing Identity”
September 2   3, 2015






Tohom Marthin Donius Pasaribu (Indonesia)












This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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SEBAMBANGAN CULTURAL SOCIETY IN THE DISTRICT OF LAMPUNG 
PEPADUN KIBANG BUDI JAYA UNIT 6 TULANG BAWANG WEST LAMPUNG 
 
Amy Sabila 





Lampung tribe have traditional marriage called sebambangan. Sebambangan is a marriage that begins by a 
girl running by flunky to his house by stealth. This study aimed to describe the practices and procedures of 
public sebambangan Pepadun Lampung. The study includes the methods of data collection and data 
analysis methods. Phase provision of data used method of observation, interviews and documentation as 
well as technical notes and data classification. Results that authors found, the process includes runoff 
sebambangan bachelor girl, rope relaxants, penyeruit, cakak mengian, ngatak daw, marriage ceremony, 
reception, adok, and mosok. 




Pernikahan merupakan sebuah perintah agama. Pernikahan diartikan bersatunya dua insan dengan jenis 
berbeda yaitu laki-laki dan perempuan yang menjalin suatu ikatan dengan perjanjian atau akad. 
Pernikahan terjadi karena adanya kemauan dari pihak laki-laki mapun pihak perempuan. Pernikahan 
merupakan satu-satunya jalan yang disahkan oleh agama. Disisi lain, orang melakukan pernikahan pada 
saat yang bersamaan bukan saja memiliki keinginan untuk melakukan perintah agama, namun juga 
memiliki keinginan memenuhi kebutuhan biologisnya yang secara kodrat memang harus disalurkan. 
Suatu pernikahan mempunyai tujuan yaitu ingin membangun keluarga yang sakinah mawaddah 
warohmah serta ingin mendapatkan keturunan yang solihah. Keturunan inilah yang selalu didambakan 
oleh setiap orang yang sudah menikah. Keturunan merupakan generasi bagi orang tuanya. Karena 
sebagai makhluk hidup berkembangbiak yang baik hanya melalui pernikahan, penikahan yang diakui 
oleh agama dan negara.  
 Suku Lampung memiliki adat pernikahan yang dinamakan adat sebambangan. Sebambangan 
berasal dari bahasa Lampung yaitu kata “bambang” yang berarti lari dan mendapat imbuhan se-an yang 
berarti saling. Sebambangan yaitu bentuk perkawinan yang diawali dengan membawa lari si gadis (muli) 
oleh bujang (mekhanai) ke rumahnya dengan sembunyi-sembunyi untuk dibawa ke tempat pihak laki-
laki. Kemudian setelah pihak laki-laki membawa si gadis ke rumahnya, pihak laki-laki harus memberi 
kabar ke rumah pihak si gadis dengan ketentuan yang telah ditentukan oleh adat (Hadikusuma, 1986: 
23).  
Pernikahan adat sebambangan berfungsi untuk meminta persetujuan dari orang tua si gadis, 
melalui musyawarah adat antara kepala adat dengan kedua orang tua bujang dan gadis, sehingga diambil 
kesepakatan dan persetujuan antara kedua orang tua tersebut. Pernikahan yang baik tentunya terlaksana 
dari pihak-pihak yang merestui adanya pernikahan tersebut. Tetapi, dengan adanya adat sebambangan 
ini, pasangan ini memiliki persoalan yang tidak dapat dipecahkan sehingga satu-satunya cara untuk 
dapat menyelesaikan masalah pernikahan ini adalah diadakannya adat sebambangan. Banyak hal atau 
faktor yang mempengaruhi terjadinya adat sebambangan, diantaranya tidak mendapat restu, satu-
satunya jalan cepat ke jenjang pernikahan, melengkahi Saudara/i yang umurrya sudah pantas untuk 
menikah tetapi belum menikah, dan menghargai cintai itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
meneliti tentang pernikahan adat sebambangan yang terjadi di daerah Kecamatan Kibang Budi Jaya Unit 
6 Kabupaten Tulang Bawang Barat Lampung. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktek dan tata cara pelaksanaan adat sebambangan 
masyarakat Lampung pepadun di Kecamatan Kibang Budi Jaya Unit 6 Kabupaten Tulang Bawang Barat 
Lampung. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang bersifat menggambarkan, 
memaparkan, dan menguraikan objek yang diteliti (Arikunto, 2006:11). Penelitian kualitatif antara lain 
bersifat deskripitif, data yang dikumpulkan lebih banyak berupa kata-kata atau gambar daripada angka-




angka. Dengan demikian, penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk 
membuat deskripsi atau gambaran untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain (Moleong, 2010: 6). 
Metode yang digunakan dalam penelitian mencakup dua hal yaitu  metode pengumpulan 
data dan metode analisis data. Pada tahap penyediaan data digunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Metode observasi adalah obeservasi langsung ke subyek 
penelitian. Metode wawancara adalah metode pengumpulan data atau informasi atau tanya 
jawab sepihak, dikerjakan dengan cara sistematis dan berdasarkan pada tujuan penyelidikan. 
Metode dokumentasi adalah pengumpulan data-data dan bahan-bahan berupa dokumen. 
Kemudian dilakukan pula dengan menggunakan teknik catat. Teknik catat adalah pencatatan 
terhadap data-data dan dilanjutkan dengan klasifikasi data dengan alat tulis tertentu yang sudah 
disiapkan dan dianalisis.  
 
PEMBAHASAN 
Dalam proses sebambangan  tentunya pihak laki-laki dan perempuan sudah saling mengenal dan saling 
menjalin suatu hubungan. Hal ini menguatkan cinta kasih mereka sehingga memutuskan melakukan 
sebambangan ini. Menjelang pernikahan dari masing-masing pihak bujang dan gadis mengadakan 
berbagai acara untuk persiapan pernikahan mereka. Suhendra (2014: 48-50) menjelaskan bahwa hal-hal 
yang diatur dalam sebambangan adalah sebagai berikut: 
 
1. Gadis dilarikan oleh bujang (meskipun dalam satu kampung atau dekat rumahnya) ke rumah Kepala 
Adat si bujang. Dalam melarikan itu si bujang biasanya dibantu oleh beberapa orang dari keluarga si 
bujang dengan secara rahasia, sedang perempuan jika jaraknya jauh (keluar kampung) biasanya 
membawa kawan gadis yang dinamakan “Penakau”. 
2. Ketika gadis itu akan pergi, harus meninggalkan uang yang diberi oleh si bujang tersebut sebanyak 
yang diminta oleh si gadis yang dinamakan ”Pangluahan” (pengeluaran), dan meninggalkan surat 
sebagai isyarat bahwa si gadis telah pergi “Nyakak” (dilarikan oleh si bujang). 
3. Sesampainya gadis di rumah Kepala Adat kelompok bujang, pihak keluarga bujang melakukan 
pemberitahuan, sambil membawa uang sebesar beberapa rupiah kepada Kepala Adat pihak 
perempuan yang dinamakan “Uang Penekhangan”. 
4. Jika gadis sudah berada di rumah Kepala Adat kelompok bujang, maka gadis tesebut diberi 
perlindungan dan tidak boleh diganggu gugat oleh keluarga si gadis atau untuk diambil kembali. Jika 
terjadi pengambilan kembali sebenarnya telah melanggar adat. Lama gadis itu berdiam di rumah 
Kepala Adat si bujang, biasanya menurut hitungan hari ganjil, yaitu 1, 3, 5, atau 7 hari (malam). 
5. Biasanya keluarga si gadis menurut adat akan mencari anak gadisnya (meskipun sudah tahu) ke 
tempat di mana bunyi surat anaknya menunjukkan ia dilarikan bujang, ini dinamakan ”Nyussui Luut” 
(mencari jejak). Hal itu dilakukan dalam jangka paling lama 7 malam (jika tempat si gadis dan si 
bujang berjauhan). 
6. Jika dalam tempo 7 malam keluarga si gadis tidak mencari anaknya (nyussul luut), maka keluarga 
bujanglah yang datang ke rumah si gadis menerangkan kesalahan-kesalahan karena melarikan 
anaknya. Biasanya keluarga si gadis akan menuntut denda atas pelarian anaknya (sebenarnya 
permintaan denda tersebut sebagai istilah atau basa basi saja, karena denda tersebut akhirnya akan 
kembali juga kepada kedua mempelai, baik digunakan untuk hajatan manjau pedom (pesta 
pernerimaan tamu dari pihak si bujang lepas perkawinan) maupun digunakan untuk pembeli alat-alat 
rumah tangga sebagai “banatok” (perabot rumah tangga yang dibawa oleh pengantin wanita. 
7. Jika perundingan antara kedua keluarga pihak bujang dan si gadis telah cukup maka ditentukanlah 
waktu perkawainan (aqad pernikahan). 
Sejalan dengan beberapa  aturan dalam sebambangan dari pendapat ahli tersebut, penulis 
menemukan adanya kesamaan dalam aturan sebambangan yang penulis teliti di daerah Kecamatan 
Kibang Budi Jaya Unit 6 Kabupaten Tulang Bawang Barat Lampung. Terdapat perbedaan penyebutan 
nama upacara adat karena setiap daerah berbeda tempat berbeda pula penyebutannya. Pada hari pertama 
sebambangan, gadis (Muli bernama Yosita) membuat selembar surat yang berisikan permohonan maaf 
kepada kedua orang tua untuk dapat memberikan izin untuk menikah bersama laki-laki (Mekhanai 
bernama Yuliansyah) pilihan gadis tanpa ada paksaan sedikitpun. Gadis juga menuliskan alamat rumah 




lengkap di surat tersebut. Terdapat juga peninggalan duit dari pihak bujang sebesar Rp. 10.000.000,00. 
Surat beserta uang peninggalan diletakkan di kamar gadis spesifiknya di bawah bantal tempat tidur. Hal 
ini menunjukkan bahwa pesan surat larian akan langsung ditemukan karena diletakkan di tempat yang 
mudah ditemukan pihak rumah. Sehingga pihak rumah langsung mengetahui adanya pesan 
sebambangan tersebut.   
Selama setengah perjalanan gadis menuju rumah bujang di daerah Kecamatan Kibang Budi Jaya 
Unit 6 Kabupaten Tulang Bawang Barat Lampung kira-kira 2,5 jam perjalanan, terdapat dari pihak 
bujang yang sudah berada di depan rumah gadis di Bandar Lampung yang meletakkan sebuah benda 
yang dinamakan “tali pengendur” berupa “badik” (hiasan yang dipakai pada pengantin) yang telah 
diberikan ke pihak gadis yang dituakan di keluarga besar gadis, dalam hal ini adalah paman tertua dari 
si gadis. Tali pengendur ini juga mengisyaratkan kepada pihak lainnya bahwa anak gadis tersebut telah 
aman. Setelah acara tali pengendur diterima, terdapat surat tembusan kepada pihak bujang dari pihak 
gadis ditandai dengan mengirim baju-baju gadis ke rumah bujang, Gadis yang telah sampai di kampung 
(rumah) bujang dengan perjalanan selama 5 jam disambut oleh pihak keluarga bujang. Sambutan adat 
tersebut dinamakan dengan “nyebuk wai”. Nyebuk Wai adalah acara adat yang dilaksanakan di depan 
pintu rumah bujang disambut dengan selendang lalu gadis menginjak air yang berisi kembang tujuh rupa 
di dalam baskom yang telah disediakan pihak keluarga, setelah menginjak air tersebut gadis  dilempar 
dengan ayam.  
Setelah beberapa kegiatan adat selesai, beberapa hari kemudian dilaksanakan kembali upacara 
adat yang dinamakan “penyeruit” yang dilakukan oleh si bujang dengan membawa uang sebanyak Rp 
240.000,00. Penyeruit adalah kunjungan bujang ke rumah gadis seorang diri untuk menembus diri dan 
memberikan tanda bahwa anaknya telah dilarikan berada di rumah yang bersangkutan dalam keadaan 
aman dan sehat jasmani maupun rohani. Kemudian diadakan acara adat lagi yang dinamakan “cakak 
mengian”. Cakak mengian  adalah acara bujang yang mendatangi rumah-rumah keluarga besar si gadis 
yang dituakan, seperti nenek, paman-paman tertua, dan keluarga yang dituakan. Kemudian bujang 
melakukan ritual memijit kaki nenek dan paman-paman yang dianggap tua. Bujang juga membagikan 
uang penyeruit tadi ke paman-paman si gadis yang dituakan dan keluarga besar sebanyak Rp 5.000,00 
s.d. 10.000,00. Hal ini merupakan simbol dari uang adat sebambangan yang identik dengan angka 24. 
Beberapa hari kemudian diadakan acara adat “turun sujud” atau “ngatak daw”. Ngatak daw  
adalah acara adat yang dihadiri oleh masing-masing pihak keluarga gadis dan bujang yang dilaksanakan 
di rumah gadis membawa syarat-syarat pernikahan. Acara adat ini adalah untuk bermusyawarah untuk 
mencapai kesepakatan. Dalam upacara ngatak daw ini terdapat beberapa hal yang dibawa langsung oleh 
pihak bujang seperti kris, perlengkapan adat (siger), kue, benda-beda tua Lampung. Permintaan dari 
pihak perempuan pun meminta kembali uang untuk membeli “sesan” (barang-barang berupa lemari, 
kursi, meja makan, jam dinding, dll.) dengan menyebutkan jumlah uang sebesar Rp. 20.000.000,00. Jadi 
jumlah uang  yang diterima dari awal sampai acara ngetak daw berjumlah Rp. 30.000.000,00. Uang  
tersebut digunakan untuk membeli sesan (barang-barang berupa lemari, kursi, meja makan, jam dinding, 
dll.)  Kemudain pihak gadis membahas tentang pelengkahan si gadis kepada kakak perempuan pertama 
yang belum menikah dengan memberikan tanda pelangkah yaitu 10 gram emas 24 karat. Kedua belah 
pihak pun sepakat membahas tentang pernikahan yang akan diadakan kelak. 
Gadis yang berada di rumah bujang dipingit atau diamankan dari keluarga pihak perempuan 
selama 3 bulan. Karena bersamaan dengan bulan Rabbiul Awwal dan Rabbiul Akhir (Maulid Nabi) jadi 
selama 3 bulan gadis berada di rumah bujang. Selama tiga bulan lamanya gadis berada di rumah bujang, 
diadakan acara muda-mudi, yaitu kunjungan dari berbagai sanak saudara. Setelah tiga bulan dan berada 
di kediaman bujang pernikahan pun terlaksana. Keluarga pihak gadis yang berada di Bandar Lampung 
menghadiri acara pernikahan anak gadis mereka dengan membawa langsung semua sesan (barang-
barang berupa lemari, kursi, meja makan, jam dinding, dll.). Akad nikah dilaksanakan sama seperti acara 
pernikahan-pernikahan lainnya. Karena sama halnya dengan rukun nikah secara islam yaitu terdapat 
pengantin laki-laki dan pengantin perempuan, wali, dua orang saksi laki-laki, ijab dan qobul. Setelah 
selesai acara akad nikah, langsung diadakan acara resepsi. Acara adat berikunya adalah pemberian 
“gelar adat” atau “adok” kepada masing-masing pengantin. Pengantin laki-laki diberi gelar “Tuan 
Pesirah” dan pengantin perempuan diberi gelar “Sanjungan”. 
Sebambangan dilihat dari pandangan hukum yaitu Undang-Undang No. 01 Tahun 1974 tentang 
perkawinan, pasal 1 menyatakan bahwa “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seseorang pria 
dengan wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 




dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Dalam Undang-undang No. 1 tahun 1974 pasal 6 
ayat 1 tentang syarat sahnya perkawinan berbunyi “perkawinan harus didasarkan atas persetujuan 
kedua calon mempelai” sejalan dengan hal tersebut juga pasal 17 ayat 2 dijelaskan bahwa “pernikahan 
tidak dapat dilangsungkan apabila ada salah satu pihak yang tidak setuju”. Jadi pernikahan adat 
sebambangan ini boleh (mubah) dilakukan, karena tidak ada paksaan antara kedua mempelai, dilakukan 
atas suka sama suka, hanya saja proses yang bergulir panjang untuk meminta restu pernikahan kepada 
salah satu pihak orang tua atau kelaurga yang tidak setuju. Tetapi bila telah terjadi pernikahan adat 
sebambangan ini, harus segera dilaksanakan secepatnya, mengingat anak gadis yang telah dilarikan 
tidak boleh tersebar fitnah dan harus segera dinikahkan. Berikut dokumentasi pernikahan adat 
sebambangan. 
 























































Tata cara sebambangan yang terjadi di daerah Kecamatan Kibang Budi Jaya Unit 6 Kabupaten Tulang 
Bawang Barat Lampung meliputi 1) gadis (Muli bernama Yosita) membuat pesan berupa surat yang 
berisikan permohonan maaf kepada kedua orang tua untuk dapat memberikan izin untuk menikah 
bersama laki-laki (Mekhanai bernama Yuliansyah) pilihan gadis tanpa ada paksaan sedikitpun disertai 
dengan duit peninggalan yang diletakkan di bawah bantal tempat tidur, 2) upacara adat yang dinamakan 
“penyeruit” yang dilakukan oleh si bujang dengan membawa uang sebanyak Rp 240.000,00. 3) acara 
adat selanjutnya dinamakan “cakak mengian”. Cakak mengian  adalah bujang yang mendatangi rumah-
rumah keluarga besar si gadis yang dituakan, seperti nenek, paman-paman tertua, dan keluarga yang 
dituakan, 4) acara adat “gatak daw”  adalah acara adat yang dihadiri oleh masing-masing pihak keluarga 
gadis dan bujang yang dilaksanakan di rumah gadis membawa syarat-syarat pernikahan, 5) akad nikah, 
6) pemberian gelar atau “adok”, 7) acara “mosok” atau suap-suapan. Sebambangan diatur oleh hukum 
adat dan perangkat adat, tidak bertentangan dengan syariat Islam, dan bahkan memberikan keadilan 
kepada bujang gadis untuk memilih jodoh karena akibat paksaan orang tua, sehingga dimusyawarahkan 
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